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ABSTRAK 

 

Nama                            : Sari Nanda 

Nim                              : 150604007 

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonmi 

Judul Skripsi  : Pengaruh Kemiskinan Dan 

Pengangguran Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Di Kabupaten Aceh Besar 

Pembimbing I               : Dr. Muhammad Adnan, SE., M.Si 

Pembimbing II             : Tajul Ula SE., M.Si 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh Tingkat Kemiskinan dan Tingkat Pengangguran terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Aceh Besar, Data yang 

digunakan adalah data time series selama 14 tahun yang 

diinterpolasi menggunakan aplikasi eviews 10. Metode analisis 

yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan 

memperlakukan jumlah Pertumbuhan Ekonomi sebagai variabel 

terikat, sedangkan Tingkat Kemiskinan dan Tingkat Pengangguran 

sebagai variabel bebas. Hasil penelitian Tingkat Kemiskinan 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi dengan 

nilai probabilita (signifikansi) sebesar 0,0000 < 0,05 dan Tingkat 

Pengangguranberpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi dengan nilai probabilita (signifikansi) sebesar 0,0000 < 

0,05. 

 

Kata Kunci: Tingkat Kemiskinan, Tingkat Pengangguran, 

Pertumbuhan Ekonomi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu indikator pembangunan ekonomi dalam sebuah 

negara yaitu memiliki pertumbuhan ekonomi yang baik. 

Pertumbuhan ekonomi yang baik merupakan salah satu cara 

pemerintah untuk menjaga stabilitas ekonomi negaranya. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah perekonomian jangka 

panjang dan pertumbuhan ekonomi merupakan fenomena penting 

yang dialami dunia belakangan ini.Menurut Sukirno (2016), 

pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan kegiatan dalam 

perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang 

diproduksikan masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat 

meningkat. Masalah pertumbuhan ekonomi dapat dipandang 

sebagai masalah makro ekonomi dalam jangkapanjang. 

Menurut Sukirno(2016) Permasalahan-permasalahan yang 

sering di alami oleh negara maju maupun negara sedang 

berkembang yang berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi meliputi 

distribusi atau penyaluran pendapatan yang tidak merata, 

kemiskinan yang tinggi, pengangguran yang masih tinggi, tingkat 

standar hidup dan produktivitas masyarakat rendah, tingkat 

pendidikan rendah, tingkat ketimpangan yang masih tinggi, 

masalah sosial seperti kriminalitas dan lain sebagainya yang harus 

diselesaikan agar pertumbuhan ekonomi suatu negara meningkat. 

Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas 
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perekonomian dapat menghasilkan tambahan pendapatan atau 

kesejahteraan masyarakat pada periode tertentu. Pertumbuhan 

ekonomi suatu daerah yang terus menunjukkan peningkatan 

menggambarkan bahwa perekonomian daerah tersebut berkembang 

dengan baik  

Berdasarkan data BPS Di kabupaten Aceh Besar tahun 

2005-2018 rata-rata laju pertumbuhan ekonomi selama sembilan 

tahun ini bergerak secara fluktuatif hal ini dapat dilihat pada table 

berikut: 

 

Sumber :Badan Pusat Statistik Aceh (2018) 

Gambar 1.1 

Pertumbuhan Ekonomi Aceh Besar periode 2005-2018 

 

Pada grafik diatas dapat dilihat bahwa tingkat pertumbuhan 

ekonomi di Aceh Besar dimana pada tahun 2005 sebesar 0.73%  

kemudian naik menjadi 2.67% pada tahun 2006 dan naik sedikit 

pada tahun 2007 sebesar 3%. Pada tahun 2008 pertumbuhan 

0

2

4

6

2
00

5
2

00
6

2
00

7
2

00
8

2
00

9

2
0

1
0

2
01

1

2
01

2

2
0

1
3

2
01

4

2
01

5

2
01

6

2
0

1
7

2
0

1
8

Pertumbuhan Ekonomi Aceh Besar 2005 -

2018

Pertumbuhan Ekonomi



3 

 

 

ekonomi Aceh Besar turun drastis dari tahun sebelumnya yaitu 

sebesar 1.26%. Pada tahun 2009 – 2014 pertumbuhan ekonomi 

Aceh Besar mengalami fluktuasi naik – turun sebesar 5.43%, 

2.74%, 4.05%, 3.36 dan 5.17%.Kemudian penurunan berturut-turut 

pada tahun 2014 - 2016 yaitu sebesar 4.24%, 2.83%, dan terakhir 

2.05%. Kemudian pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 

4.19% dan masih stabil di tahun 2018 sebesar 4.16%. 

Menurut Todaro & Smith (2009) kemiskinan tidak lagi 

dipahami hanya sebatas ketidakmampuan ekonomi tetapi juga 

kegagalan memenuhi hak-hak dasar dan perbedaan perlakuan bagi 

seseorang atau sekelompok orang dalam menjalani kehidupan 

secara bermartabat. Hak-hak dasar yang diakui secara umum 

meliputi terpenuhinya kebutuhan pangan, kesehatan, pendidikan, 

pekerjaan, perumahan, air bersih, pertanahan, sumber daya alam, 

lingkungan hidup, rasa aman dari perlakuan atau ancaman tindak 

kekerasan, dan hak berpartisipasi dalam kehidupan sosial politik. 

Banyak dampak negatif yang disebabkan oleh kemiskinan, selain 

timbulnya banyak masalah-masalah sosial, kemiskinan juga dapat 

mempengaruhi pembangunan ekonomi suatu negara. Kemiskinan 

yang tinggi akan menyebabkan biaya yang harus dikeluarkan untuk 

melakukan pembangunan ekonomi menjadi lebih besar, sehingga 

secara tidak langsung akan menghambat pembangunan ekonomi. 

Penelitian Gorman (2009), Kemiskinan merupakan penyakit 

yang muncul saat masyarakat selalu mempunyai kekurangan secara 

material maupun non material seperti kurang makan, kurang gizi, 
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kurang pendidikan, kurang akses informasi, dan kekurangan-

kekurangan lainnya yang menggambarkan kemiskinan. Faktor lain 

yang sangat nyata tentang kemisknan terutama di kota-kota besar 

Indonesia, dapat dilihat dari banyaknya warga masyarakat yang 

kekurangan makan dan minum, tidak memiliki tempat tinggal yang 

layak, bahkan digusur dari pemukimannya, ribuan pekerja berunjuk 

rasa memprotes ancaman pemutusan hubungan kerja (PHK), sikap 

dan perlakuan sewenang-wenang terhadap tenaga kerja wanita di 

luar negeri. Kemudian ketidakadilan sosial ekonomi, selain oleh 

beragam alasan juga disebabkan oleh praktek korupsi, kolusi, dan 

nepotisme yang tidak sehat. 

Berdasarkan data BPS Kabupaten Aceh Besar jumlah 

kemiskinan yang ada di Aceh Besar pada periode 2005-2018 

mengalami penurunan, berikut adalah datanya : 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Aceh (2017) 

Gambar 1.2 

Persentase Tingkat Kemiskinan di Aceh Besar Periode 2009-

2017 
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Pada grafik di atas bahwa sepanjang tahun 2005 hingga 

2018 tingkat kemiskinan di Aceh Besar terus mengalami 

penurunan. Di mulai pada tahun 2005 kabupaten Aceh Besar 

memiliki tingkat kemiskinan yaitu sebesar 29.40% kemudian turun 

lagi menjadi 28.66% pada tahun 2006, 26.69% pada tahun 2007, 

21.52% pada tahun 2008, kemudian turun menjadi 20.09% pada 

tahun 2009. dan terakhir pada tahun 2018 angka kemiskinan di 

kabupaten Aceh Besar berada pada angka 14.47%. 

Beberapa Penelitian menguji pengaruh kemiskinan dan 

pengangguran terhadap pertumbuhan Ekonomi.Arif (2018) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa tingginya angka kemiskinan dan 

pengangguran di Provinsi Gorontalo dimana penduduk miskin 

umumnya memiliki tingkat pendidikan yang relative rendah 

mengingat terbatasnya kemampuan untuk mendapatkan akses 

pendidikan dimana hasilnya menunjukkan bahwa kemiskinan dan 

pengangguran berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi.penelitian Annisa (2019) yang menyatakan bahwa tingkat 

pengangguran dan kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah yang mana 

pertumbuhan ekonomi yang stabil selama 2 tahun berturut-turut. 

Menurut Amir(2009) tingkat inflasi yang tinggi  akan 

berpengaruh pada kaenaikan jumlah pengagguran, masalah 

pengangguran selalu menjadi permasalahan yang sulit terpecahkan 

di setiap negara. Sebab jumlah penduduk yang bertambah semakin 

besar tiap tahunnya, akan menyebabkan meningkatnya jumlah 
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orang pencari kerja, dan seiring itu tenaga kerja juga akan 

bertambah. Jika tenaga kerja tidak dapat terserap kedalam lapangan 

pekerjaan maka mereka akan tergolong kedalam orang yang 

menganggur.  

Penelitian Murni (2010) pengangguran merupakan 

seseorang yang sudah digolongkan dalam angkatan kerja, yang 

secara aktif sedang mencari perkerjaan pada suatu tingkat upah 

tertentu, tetapi tidak dapat memperoleh pekerjaan yang diinginkan 

dan  orang-orang yang usianya berada dalam usia angkatan kerja 

dan sedang mencari pekerjaan.  

Berdasarkandata BPS Kabupaten Aceh Besar jumlah 

pengangguran yang ada diAceh Besar pada periode 2005-2018 

mengalami fluktuasi berikut datanya: 

 

Badan Pusat Statistik Aceh (2017) 

Gambar 1.3 

Persentase Jumlah Pengangguran di Aceh Besar Periode 2005-

2018 
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Pada grafik diatas dapat dilihat bahwa tingkat 

Pengangguran di Aceh Besar dimana pada tahun 2005 hingga tahun 

2007 mengalami kenaikan sebesar 10.22%, 11.42%, dan 12.99%. 

Kemudian pada tahun 2008 tingkat penggangguran turun menjadi 

12.05% dan naik lagi pada tahun 2009 menjadi 13.54%.Pada tahun 

2010 hingga 2011 kembali terjadi penurunan yaitu sebesar 11.60% 

dan 7.93%. Pada tahun 2012 hingga 2013 naik lagi menjadi 

13.15%. Kemudian terjadi penurunan berturut-turut pada tahun 

2014 – 2016 yaitu sebesar 10.53%, 6.81%, dan 5,67%. Kemudian 

naik lagi pada tahun 2017 sebesar 8.49% dan terakhir turun 

kembali pada tahun 2018 sebesar 7.30%. 

Menurut (Sukirno,2016) Peningkatan angkatan kerja baru 

yang lebih besar dibandingkan dengan lapangan kerja yang tersedia 

terus menunjukkan jurang (gap) yang terus membesar. 

Permasalahan pengangguran memang sangat kompleks untuk 

dibahas dan merupakan isu penting, karena dapat dikaitkan dengan 

beberapa indikator-indikator. Indikator-indikator ekonomi yang 

mempengaruhi tingkat pengangguran antara lain tingkat inflasi, 

kemiskinan, serta besaran upah yang berlaku. Apabila di suatu 

negara pertumbuhan ekonominya mengalami kenaikan, diharapkan 

akan berpengaruh pada penurunan jumlah pengangguran, hal ini 

diikuti dengan tingkat upah. Jika tingkat upah naik akan 

berpengaruh pada penurunan jumlah pengangguran pula. 

Sedangkan tingkat inflasi yang tinggi akan berpengaruh pada 

kenaikan jumlah pengangguran. 
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Pada akhirnya pengangguran dan kemiskinan akan 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara atau daerah, hal 

ini jelas mengingat pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu 

indikator yang amat penting dalam menilai kinerja suatu 

perekonomian, terutama untuk melakukam analisis tentang hasil 

pembangunan ekonomi yang telah dilaksanakan suatu negara atau 

suatu daerah 

Berdasarkan berbagai latar belakang diatas, memberikan 

motivasi peneliti untuk meneliti mengenai “Pengaruh Kemiskinan 

dan Pengangguran terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Kabupaten Aceh Besar” periode 2005-2018. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapa besar pengaruh kemiskinanterhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Aceh Besar ? 

2. Berapa besar tingkat pengangguran terhaadapPertumbuhan 

Ekonomi di Aceh Besar ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh kemiskinan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Aceh Besar. 

2. Untuk mengetahui berapa besar tingkat pengangguran 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Aceh Besar. 


